
 
 
 
 

 

Proceeding Biology Education Conference  
Volume 19, Nomor 1 
Halaman 7 - 13 

p-ISSN: 2528-5742 
 

Desember 2022 

B04 

Populasi dan Status Regenerasi Taxus sumatrana  di Hutan Lindung 

Gunung Dempo: Implikasi Terhadap Praktek Konservasi 

 

Populasion and Regeneration Status  of Taxus sumatrana In Mount Dempo 

Protected Forest: Implication for Conservation Practice 

Denny, Adi Susilo * 

Pusat Riset Ekologi dan Etnobiologi, Organisasi Riset Hayati dan Lingkungan, Badan Riset dan Inovasi Nasional,  

Jl. Raya Jakarta-Bogor No.32, Pakansari, Kec. Cibinong, Kabupaten Bogor, Indonesia  

*Corresponding author: adis013@brin.go.id 
 

Abstract: Exploration to find a new population of Taxus sumatrana in the unexplored Gunung Dempo 
Protected Forest, South Sumatera was conducted in 2014. T. sumatrana, a protected species of 
medicinal plant, was looked for by following the hiking trails of Rimo and Kampung IV up to a 
height of 2.133 m asl. A total of 13 trees of T. sumatrana were found at an altitude between 1.853 
m and 2.133 m asl, with a diameter at breast height ranging from 22 cm to 120 cm. T. sumatrana 
seedlings or saplings were not found, confirming that these plants regenerate very poorly. Low 
natural regeneration is caused by a variety of factors, including the scarcity of female trees, a lack 
of light, an absence of suitable microsites, seed predation, and browser stress. Poor regeneration 
may cause a seedling establishment to fail, which will have an effect on the T. sumatrana tree 
demographics. Even though the habitat of T. sumatrana is in proper legal status, namely Mount 
Dempo Protected Forest, if no intervention is taken, this protected plant species may go extinct 
locally. T. sumatrana's natural regeneration is complicated. Therefore, it is essential to carry out an 
intervention to foster the seedling population so that it can continue to become a new regeneration. 
We must actively intervene, particularly through silvicultural intervention, in order to protect and 
conserve T. sumatrana. 
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1. PENDAHULUAN 

Regenerasi alami merupakan komponen fundamental dalam dinamika ekosistem hutan tropis dan sangat penting 
untuk konservasi serta pemeliharaan keanekaragaman hayati(Dutta & Devi, 2013; Rahman, Khan, Roy, & Fardusi, 
2011).  Pengelolaan regenerasi merupakan komponen penting dari praktik pengelolaan hutan lestari karena dapat 
memastikan pertumbuhan tegakan di masa depan (Dekker & de Graaf, 2003; Miranda, Guedes, Batista, & da Silva, 
2018).  Kecukupan jumlah pohon muda dalam suatu populasi menunjukkan keberhasilan regenerasi (Saxena & 
Singh, 1984). Oleh karena itu, penting untuk mempelajari regenerasi dari berbagai jenis pohon hutan alam 
khususnya yang telah dilindungi untuk menjamin kelestariannya di masa mendatang. Taxus sumatrana salah satu 
jenis yang dilindungi berdasarkan  Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor: 
P.106/MENLHK/SETJEN/KUM.1/12/2018. T. sumatrana dilindungi karena memiliki sebaran terbatas, tumbuh 
lambat dan memiliki banyak hambatan pada regenerasinya.  Selain dilindungi, Taxus sumatrana sangat berharga 
karena memiliki kandungan anti kanker.  

Genus Taxus termasuk Taxus sumatrana, mengandung Paclitaxel yang mujarab melawan penyakit kanker 
(Li et al., 2006, Iszkulo et al. 2013).  Taxane termasuk dalam kelompok mitosis inhibitors dan digunakan baik 
monotherapi maupun dikombinasikan dengan agen anti kanker lainnya (Lo et al. 2010).  Taxane yang diekstrak 
dari kulit, daun, cabang dan ranting genus Taxus dapat digunakan sebagai kemoterapi anti kanker payudara, kanker 
rahim dan kanker lainnya (Shen et al. 2000, Kingston dan Newman 2007).  Bahkan penelitian sudah mulai pula 
untuk penyakit non kanker seperti alzheimer, sarkoma kaposi (tumor jaringan pembuluh darah), dan sklerosis 
ginjal (Brambilla 2008, Cai et al. 2000). 

T. sumatrana di Indonesia tersebar secara alami di pulau Sumatera dan Sulawesi pada elevasi tinggi hutan 
pegunungan.  Meskipun spesimen foto tahun 1933 yang dikumpulkan di Gunung Bonthain mencatat keberadaan 
T. sumatrana di Pulau Sulawesi, hingga hari ini hanya sedikit atau tidak ada catatan tentang populasi spesies ini 
di Sulawesi. Namun demikian, herbarium Pusat Penelitian dan Pengembangan Hutan Bogor berisi spesimen T. 
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sumatrana dari Goa, Malili Sulawesi, bersama koleksi lain dari Karolenden di Pulau Sumatera, mengkonfirmasi 
bahwa jenis ini memang tersebar di Sumatera dan Sulawesi. 

Di Pulau Sumatera, T. sumatrana diduga tersebar di sepanjang Pegunungan Bukit Barisan yang belum 
dijelajahi. Sebuah penelitian terbaru mengungkapkan bahwa T sumatrana tumbuh di beberapa gunung di dalam 
Taman Nasional Kerinci Seblat dan Hutan Lindung Gunung Dempo (Sumatera Selatan), Hutan Lindung Sibuatan 
(Sumatera Utara), dan juga Gunung Singgalang. (de Laubenfels 1988; Frianto & E. Novriyanti, 2017; Denny & 
Susilo, 2017) 

Paper ini membahas hasil explorasi populasi T. sumatrana di hutan lindung Gunung Dempo yang hanya 
menemukan pohon-pohon dewasa tanpa regenerasi. Kondisi ini membawa implikasi pada pengelolaan hutan 
lindung Gunung Dempo sebagai salah satu kawasan insitu untuk pelestrian T.  sumatrana.  

 

2. METODOLOGI 

Hutan Lindung Gunung Dempo, Kota Pagar Alam, provinsi Sumatera Selatan secara grografis berada pada posisi 
103o13” Bujur Timur dan 04o03’ Lintang Selatan.  Kawasan Hutan Lindung Gunung Dempo memiliki luas 3.750 
ha dan berada pada ketinggian antara 1.200 – 3.159 m dpl, dengan kemiringan lereng antara 14o – 70o.  Kawasan 
Hutan Lindung Gunung Dempo merupakan hutan alami dengan vegetasi yang mencerminkan hutan pengungan 
diperkirakan memiliki keragaman jenis hayati yang tinggi. Berdasarkan ketinggiannya zonasi hutan lindung ini 
terbagi atas sub montana (1200-1500 m dpl), motana (1500-2400 m dpl.) dan sub alpin (2400 – 3159m dpl.)  

Gungung Dempo memiliki dua jalur pendakian ke pucak yaitu jalur pendakian lama yang dimulai dari 
kampung IV dan Jalur pedakian baru atau jalur Rimo. T. sumatrana dicari dengan mengikuti dua jalur tersebut.  
Bila T. sumatrana ditemukan maka dilakukan pengukuran diameter pohon setinggi dada dan tinggi pohon, dicatat 
posisi geographisnya dengan GPS Garmin Oregon.  Pada setiap pohon T. sumatrana yang ditemukan dilakukan 
inventarisasi semai pada dua lokasi yang berbeda yaitu (a) tepat di bawah proyeksi tajuknya dan (b) diluar proyeksi 
tajuknya dengan membuat plot berukuran 2m x 2 m yang diletakkan secara proporsive pada lantai hutan yang 
terang tersinari matahari.  Dengan cara ini diharapkan banyak ditemukan regenerasi T. sumatrana.  

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Penelitian 

Penelusuran jalur pendakian Kampung IV dan jalur pendakian Rimo hingga ketinggian 2133 m dpl berhasil 
mencatat 13 pohon dengan diameter setinggi dada antara  22 cm – 120 cm. T. sumatrana ditemukan pada 
ketinggian tempat antara 1853 m -2133 m dpl seperti tertera pada Tabel 1. Dari Tabel 1. kemudian dipetakan 
berdasarkan posisi geographisnya seperti pada Gambar 1.  

Tabel 1.  Posisi pohon T. sumatrana di Hutan Lindung Gunung Dempo 

 

Titik Altitude  (m dpl) S E 

DPO 1 2023 04o02’11.5” 103o08’37.9” 
DPO 2 2037 04o02’11.6” 103o08’36.9” 
DPO 3 2046 04o02’09.5” 103o08’37.0” 
DPO 4 2068 04o02’09.5” 103o08’36.6” 
DPO 5 2032 04o02’09.9” 103o08’39.7” 
DPO 6 2050 04o02’09.2” 103o08’36.1” 
DPO 7 2133 04o02’04.3” 103o08’31.3” 
DPO 8 1858 04o01’08.3” 103o09’06.6” 
DPO 9 1984 04o01’27.5” 103o09’06.0” 
DPO 10 1997 04o01’27.8” 103o09’02.0” 
DPO 11 2081 04o01’30.1” 103o08’55.1” 
DPO 12 1935 04o01’27.8” 103o09’08.2” 
DPO 13 1853 04o01’30.5” 103o09’16.2” 
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Gambar 1. Posisi pohon T. sumatrana di Hutan Lindung Gunung Dempo 
 
Pencarian semai baik dibawah proyeksi tajuk pohon maupun plot di luar proyeksi tajuk pohon tidak 

mendapatkan hasil sama sekali.  

3.2. Pembahasan 

Tidak ditemukannya semai disekitar pohon dewasa T. sumatrana mengidikasikan bahwa proses 
regenerasinya sangat sulit.  Permasalahan minimnya regenerasi alami bisa dikarenakan produksi benih sedikit dan 
tidak teratur, sulit berkecambah,  pemangsaan biji yang tinggi, kematian pasca-perkecambahan oleh herbivora, 
penyakit atau patogen, ketersediaan cahaya yang tidak memadai, persaingan berlebihan, tingkat pertumbuhan 
alami yang lambat, dan faktor edapis atau kurangnya ketersediaan tempat yang cocok untuk pertumbuhannya.  

Berdasarkan tinjauan botani, Taxus umumnya dioecious (berumah dua) kecuali Taxus canadensis (Allison, 
1991).  Karena berumah dua maka yang menghasilkan buah hanya pohon betina sehingga struktur sebaran semai 
ditentukan oleh keberadaan pohon betina dewasa (Montesinos et al., 2007). Pengamatan Farris & Filigheddu 
(2008) menyimpulkan bahwa semai hanya terkonsentrasi di bawah pohon betina yang sudah dewasa. Ada 
kemungkinan seluruh pohon yang ditemukan dalam penelitian ini adalah pohon jantan sehingga tidak ada semai 
di bawah proyeksi tajuknya.  Oleh karena itu perlu diidentifikasi pohon-pohon betina dewasa.  Hal ini dapat 
dilakukan dengan malakukan pengamatan fenologi secara regular sehingga bisa diketahui pohon mana yang 
pernah menghasilkan buah.   

Peneltian Iszkuło, Jasińska, Giertych, & Boratyński (2009), menunjukkan bahwa populasi T. baccata yang 
sudah tua proporsi betina lebih kecil daripada jantan. Hal ini mungkin karena pohon betina memerlukan energi 
yang lebih besar dalam aktivitas reproduksi bila dibandingkan dengan pohon jantan (Montesinos, Verdú, García-
Fayos, & Patricio, 2007; Obeso, 2002). Sehingga pohon betina kalah bersaing dengan pohon jantan. Selain itu 
pohon betina T. baccata memerlukan lebih banyak air daripada pohon jantan(Iszkuło et al., 2009).  Jantan T. 
baccata  dapat tumbuh baik pada lahan kering maupun basah, sementara pohon betina hanya dapat hidup pada 
lahan yang basah.  Dengan proporsi pohon betina yang lebih sedikit daripada pohon jantan menyebabkan 
terganggunya proses regenerasi.  Hal serupa mungkin terjadi pada T. Sumatrana. Regenerasi yang sulit pada T. 
sumatrana mungkin dikarenakan proporsi pohon betina yang sedikit. Pohon betina hanya dapat diidentifikasi bila 
sedang berbuah.Susilo (2015) hanya menemukan satu pohon berbuah dari 19 pohon dewasa di Gunung Kerinci. 
Hal ini mengindikasikan proporsi pohon betina yang sangat kecil.    

Ciri utama populasi T. sumatrana  adalah langkanya generasi alami. Pancang (sapling) dan semai (seedling) 
T. sumatrana jarang ditemui di habitatnya. (Susilo, 2015). Hal serupa terjadi pula pada lokasi studi 
lainnya(Chybicki, Oleksa, & Burczyk, 2011; Li et al., 2006; Zhang et al., 2010). Diduga hal tersebut terjadi karena 
buah Taxus yang berwarna merah dan terasa manis banyak dikonsumsi burung. Biji T. sumatrana kecil dan keras 
dibalut daging buah berwarna merah menyala, merupakan karakter ornitochory (dipencarkan oleh burung). 
Sedikitnya semai di habitat Taxus chinensis di China karena kebanyakan buah telah dimakan burung sebelum jatuh 
dan hanya sedikit buah/biji yang menyentuh lantai hutan dan berkecambah(Li et al., 2006; Ru & Zhang, 2012; 
Zhang et al., 2010). Dimungkinkan pula bahwa buah yang dimakan burung, bijinya dipencarkan ke lokasi yang 
tidak cocok untuk perkecambahan dan pertumbuhan (Zhang et al., 2010).  
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Selain burung biji T. baccata juga dipencarkan oleh mamalia (Tittensor, 1980) tetapi dapat pula dikonsumsi 
oleh rodensia setelah terpencar di lantai hutan (Hulme, 1996).  Hasil penelitian Farris & Filigheddu, 2008 
menyakinkan bahwa pemencar biji utama T. baccata adalah burung-burung frugivora seperti Turdus merula, T. 
philomelos,T. Viscivorus dan pemencar lainnya seperti Garrulus glandarius dan Erithacus rubecula. Beberapa 
jenis mamalia seperti Vulpes vulpes dan Martes martes teramati memangsa biji yang telah terpencar di atas lantai 
hutan.  Kadang kala teramati pula  Dendrocopos major dan Parus major memakan bijinya.  Hasil penelusuran 
pustaka belum di dapatkan penelitian tentang pemencaran dan pemangsaan biji T. sumatrana di Indonesia.  
Keragaman burung dan satwa liar di lokasi penelitian juga belum terungkap. 

Penghalang regenerasi Taxus lainnya adalah langkanya ketersediaan tempat atau “microsite” yang sesuai 
untuk perkecambahan dan pertumbuhan semai.  Sebagai contohnya T. baccata hanya bisa berkembang pada kodisi 
yang memang betul-betul sesuai (Iszkuło & Boratyński, 2005) atau betul betul dirawat, dipelihara dengan 
manajemen yang baik (Svenning & Magaê, 1999).  Selain ketersediaan microsite, pemangsaan biji oleh predator 
biji dan tekanan herbivori  juga merupakan penghambat regenerasi khususnya pada T. baccata (García, Ramón, 
García, García, & Obeso, 2003; Hulme, 1996; Mysterud & Østbye, 2004). Pada kasus genus Taxus di daerah 
sebaran lainnya, daun taxus merupakan pakan satwa ungulata. Satwa liar pemakan daun merupakan faktor 
penghambat regenerasi di Eropa tengah (Kamler, Homolka, Barančeková, & Krojerová-Prokešová, 2010).  Satwa 
ungulata liar adalah bagian alami dari ekosistem hutan di Eropa tengah dan pohon muda menjadi pakan alaminya  
(Kupferschmid, Zimmermann, & Bugmann, 2013). Sebagai contoh T. Baccata daunnya dimakan oleh vertebrata 
herbivora yang hidup di habitat tersebut.  Walaupun daun T. baccata beracun namun biasa dikonsumsi vertebrata 
herbivora di habitatnya sebagaimana dilaporkan dari tempat lain pula (García et al., 2003; Mysterud & Østbye, 
2004; Perrin & Mitchell, 2013; Thomas, El-Barghathi, & Polwart, 2007; Tittensor, 1980). Mungkin daun taxus 
bisa meracuni satwa yang memakan pertama kalinya saat dewasa.  Tetapi tidak beracun bagi satwa yang sudah 
memakannya secara reguler dari sejak kecil karena telah mengembangkan tolerensi racun.  Tidak ada informasi 
apakah T.sumatrana di Indonesia daunnya menjadi pakan browser seperti halnya Taxus baccata di Eropa.  Potensi 
browser di habitat T. sumatrana adalah rusa, kijang dan kancil.  Bila rusa, kijang dan kancil memakan daun T. 
sumatrana kemungkinan ini merupakan salah satu faktor penghambat regenerasi T. sumatrana di Indonesia.  

Faktor penghambat lainnya mungkin terkait dengan intensitas cahaya.  Misalnya pada lokasi penelitian 
Chybicki et al. (2011) kepadatan tinggi T. Baccata dewasa menyebabkan lantai hutan yang gelap sehingga tidak 
memungkinkan adanya regenerasi.  Walaupun biji T baccata bisa berkecambah dengan kepadatan yang tinggi 
tetapi hanya bertahan hingga tahun ke dua (Chybicki et al., 2011).Cahaya merupakan faktor yang menentukan 
dinamika pertumbuhan semai T. Baccata (Devaney, Whelan, & Jansen, 2015).  Pada kondisi alami, banyak semai 
Taxus yang mati setelah berkecambah (Thomas et al., 2007) karena kurangnya intensitas cahaya pada lantai hutan  
(Niemczyk, Żółciak, & Piotr, 2015, Dhar et al., 2007). Jadi perlu dilakukan pengurangan naungan untuk 
mengembangkan pertumbuhan regenerasi alami. Naungan berat merupakan faktor penghambat keberhasilan 
pertumbuhan regenerasi Taxus (Devaney et al., 2015; Perrin & Mitchell, 2013). Namun demikian sinar matahari 
penuh (tanpa nauangan) juga berdampak negatif terhadap pertumbuhan dan regenerasi alamai Taxus  (Iszkuło & 
Boratyński, 2005; Perrin & Mitchell, 2013).  Hasil penelitian ini, sama sekali tidak menemukan semai baik di 
proyeksi tajuk pohon dewasa maupun di plot 2 m x 2 m dibuat luar proyeksi tajuk dan diposisikan di tempat yang 
terang berkecukupan sinar matahari.   

Hasil penelitian Rachmat (2008, 2010) menunjukkan bahwa biji T. sumatrana sulit dipecahkan dormansinya.  
Dari eksplorasi tahun 2012 di Gunung Kerinci didapatkan 122 biji T. sumatrana. Biji disemaikan di persemaian 
Pusat Litbang Hutan Bogor tanpa perlakuan (pendekatan ekologi).Selama satu tahun dalam pemantauan tidak ada 
satupun biji yang berkecambah (Susilo, 2015). Hal yang sama terjadi pula untuk Taxus yunnanensis (Bian, Su, 
Liu, & Li, 2018; Chien, Kuo-Huang, & Lin, 1998).  Dormansi biji T. mairei hanya dapat di pecahkan dengan 
prosedur meliputi stratifikasi panas dilanjutkan dengan strarifikasi dingin (Chien et al., 1998).  Pemecahan 
dormansi dan germinasi dipengaruhi oleh faktor lingkungan  seperti suhu, cahaya, kelembaban (Finch-Savage & 
Leubner-Metzger, 2006). Dalam prakteknya pengecambahan, biji taxus umumnya dimasukan dalam bedeng pasir 
lembab selama lebih dari satu tahun untuk bisa berkecambah. 

Biji yang kecil dan keras merupakan karakter jenis pengisi “soil seed bank”.Biji terpendam bertahun-tahun 
tetapi tetap dorman dan menunggu sinar matahari masuk lantai hutan melalui gap yang sewaktu-waktu terbentuk. 
Namun demikian penelitian soil seedbank dari Gunung Kerinci tidak mengahsailkan satupun semai T. sumatrana 
(Susilo, 2018).  Mungkin biji T. sumatrana bukan pengisi soil seed bank.   

Penghambat regenerasi lainnya adalah perubahan iklim yang berakibat pada pemanasan global. Naiknya suhu 
membuat habitat tidak sesuai lagi untuk keberlangsungan generasi berikutnya.  Sehingga generasi berikutnya 
hanya akan tumbuh ditempat-tempat yang lebih sesuai yaitu di tempat yang lebih dingin. Dengan demikian di 
hipotesakan bahwa spesies pohon akan bergerser dari habitat panas ke habitat yang lebih dingin.  Sehingga akan 
terjadi pergeseran habitat dari  tropis ke sub tropis atau dari elevasi rendah ke elevasi tinggi. Kelly et al (2008) 
yang membandingkan komposisi vegetasi pada plot permanen  yang dibangun tahun 1977 dan diinventarisasi 
ulang tahun 2007 membuktikan bahwa rata-rata ketinggian tempat jenis-jenis dominan telah bergeser  ke elevasi 
yang lebih tinggi sebesar 65 m pada rentang 30 tahun. Di eropa Taxus disimulasikan untuk menghadapi perubahan 
iklim.  Kesimpulannya adalah akan terjadi kepunahan Taxus beserta keragaman hayati yang mengait dengan Taxus 
(Thomas & Garcia-Marti 2015).  Diperlukan tindakan intervensi aktif untuk mengelola baik tegakan Taxus muda 
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maupun tua, mengurangi strees pohon-pohon tua, memelihara semai dan sebagainya untuk dapat melestarikan 
Taxus dalam menghadapi perubahan iklim global (Thomas & Garcia-Marti 2015). 

Status regenerasi T. sumatrana di hutan lindung Gunung Dempo sangat kurang.  Dari penelusuran pustaka 
disimpulkan bahwa regenerasi Taxus rumit.  Implikasi terhadap praktek konservasi di hutan lindung Gunung 
Dempo untuk kelestarian T. sumatrana adalah sebagai berikut. 

1. Habitat di Gunung Dempo memiliki status yang aman secara yuridis yaitu Hutan Lindung.    Hutan lindung 
di Indonesia masih menjadi obyek perambahan, pencurian dan aktivitas illegal lainnya termasuk 
kemungkinan perubahan peruntukan.   Pohon T. sumatrana yang ditemukan  berdiameter antara 22-120 
dengan tinggi berkisar antara 15-20 m.  Pohon besar merupakan target pecurian kayu atau penebangan liar.  
Penebangan liar dapat terjadi pada pohon T. sumatrana yang terdapat di hutan negara seperti hutan lindung, 
yaitu apabila kebutuhan kayu meningkat sementara penyediaan kayu terbatas. Kayu T. sumatrana  bagus 
untuk kayu pertukangan. Oleh karena itu kelestariannya sangat tergantung pada keamanan kawasan dimana 
T. sumatrana tumbuh.  

2. Perlu dilakukan pencarian keberadaan T. Sumatrana secara menyeluruh di hutan lindung Gunung Dempo.  
Pohon-pohon tersebut perlu dimonitor phenologinya (pembugaan dan pembuahan) secara regular sehingga 
dapat diidentifikasi pohon pohon betina dewasa yang berpotensi menjadi sumber bibit.   

3.  Bila ternyata ditemuka populasi semai maka perlu dilakukan intervensi untuk membina populasi semai supaya 
bisa berlanjut menjadi regenerasi baru. Untuk melindungi dan melestarikan T. sumatrana tidak bisa hanya 
dengan konservasi pasif tetapi harus aktif melakukan intervensi termasuk intervensi silvikultur (Dobrowolska 
et al 2017).  Hal ini disebabkan karena T. sumatrana lemah dalam bersaing dengan jenis lainnya.  Pendekatan 
konservasi aktif perlu dilakukan termasuk perlakuan silvikultur, misalnya pemangkasan pohon daun lebar di 
sekitar pohon muda T. sumatrana untuk memberikan pencahayaan yang cukup.  Pemeliharaan semai dengan 
mengurangi naungan perlu dilakukan untuk memberikan kesempatan tumbuh menjadi pancang, tiang dan 
akhirnya pohon baru.   
 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Sebanyak 13 pohon T. sumatrana ditemukan pada ketinggian antara 1.853 m hingga 2.133 m dpl, dengan diameter 
setinggi dada berkisar antara 22 cm hingga 120 cm. Semai T. sumatrana tidak ditemukan, hal ini menunjukkan 
bahwa regenerasinya sangat sulit.  

Regenerasi alami yang rendah disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk kelangkaan pohon betina, 
pemangsaan benih, kurangnya cahaya, dan tidak adanya microsites yang sesuai. Jika tidak ada intervensi 
pengelolaan untuk kelestariannya  maka T. sumatrana bisa punah lokal.  Regenerasi alami T. sumatrana rumit. 
Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi untuk membina populasi semai agar dapat terus menjadi regenerasi 
baru. 
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Penelitian ini didanai dari proyek APBN tahun 2014. Penulis mengucapkan terimakasih kepada Kepala Dinas 
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